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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua 

pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari 

berbagai sumber dan tempat di dunia. Dengan demikian siswa perlu memiliki 

kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini 

membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan 

bekerjasama yang efektif. Informasi yang terus-menerus itu idealnya dapat 

diterima dan diterapkan pada kondisi yang sesuai dengan alam, sosial, dan budaya 

Indonesia. 

Dalam era globalisasi dan teknologi sekarang ini, seni dan budaya yang 

datang dari luar sangat berpengaruh terhadap perkembangan seni dan budaya 

Indonesia. Pengaruh yang masuk diharapkan tidak berdampak negatif, tetapi 

justru sebaliknya dengan masuknya seni dan budaya asing diharapkan dapat 

menambah wawasan dan memperkaya seni dan budaya Indonesia. Salah satu 

upaya untuk menghindari dampak negatif akibat pengaruh tersebut, pendidikan 

seni dan budaya di sekolah mutlak menjadi bagian yang sangat penting untuk 

diberikan pada siswa, sehingga siswa benar-benar mengenal dan menghormati 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam seni dan budaya Indonesia. Perangkat ini 

diperlukan siswa sebagai filter budaya saat dihadapkan pada budaya lain. Filter 
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budaya tidak hanya digunakan untuk menyaring budaya luar yang masuk, namun 

dibutuhkan pula untuk menghindari fanatisme terhadap budaya sendiri yang 

berlebihan. 

Tujuan pembelajaran kesenian di sekolah dalam arti luas tidak hanya 

membekali keterampilan yang spesifik kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu 

adalah mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh siswa mencakup 

kepekaan estetik yang berkaitan dengan pengetahuan artistik, sensitivitas terhadap 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), rasa kemanusiaan (toleran, apresiatif), 

konsep perseptual dan kemauan dalam penilaian estetik. 

Perubahan yang terjadi pada pembelajaran kesenian di sekolah khususnya 

pembelajaran seni tari menitikberatkan pada perubahan situasi guru mengajar, 

menjadi situasi murid belajar. Agar situasi ini tercapai, maka guru dapat 

menggunakan berbagai strategi mengajar secara fleksibel. Keberhasilan 

pembelajaran seni tari dapat terwujud apabila kegiatan belajar mengajar dapat 

membangkitkan motivasi belajar dan bermakna bagi peserta didik. 

Pemilihan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat penting karena 

strategi yang dipilih akan berkaitan dengan penentuan metode mengajar dengan 

penerapan model pembelajaran yang sesuai. Pada pelaksanaan pembelajaran dapat 

digunakan berbagai macam model pembelajaran. Terdapat bermacam-macam 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar seni 

tari.  

Guru sebagai penanggung jawab utama dalam kegiatan belajar mengajar 

harus mampu memilih metode mengajar yang dapat menciptakan suasana belajar 
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yang menyenangkan bagi siswa. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru 

kesenian agar menjadi guru yang profesional adalah mampu mendemonstrasikan 

dan menerapkan bermacam-macam metode dan teknik mengajar. Seorang guru 

harus dapat memilih model mengajar yang dapat melibatkan siswa belajar dengan 

aktif, kreatif, bersemangat, gembira dan senang belajar kesenian. 

Kondisi di lapangan menunjukan bahwa kegiatan belajar mengajar seni 

tari yang dilakukan kebanyakan masih didominasi oleh guru. Guru berperan 

sangat dominan dalam menciptakan iklim belajar. Akibatnya siswa pasif karena 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa hanya datang, duduk, nonton, berlatih dan 

akhirnya lupa. Guru memberikan konsep, sementara itu siswa hanya menerima 

bahan jadi, sehingga ruang untuk menumbuhkan kemampuan berkreasi tidak 

terjadi. Akibatnya, suasana pembelajaran yang monoton, muncul dalam pikiran 

siswa perasaan bosan, jenuh dan tidak menarik, apalagi jika pembelajarannya 

dilakukan dengan ceramah dan hanya melihat demonstrasi guru menari dan siswa 

disuruh meniru semua gerakan yang diperagakan oleh guru. 

Idealnya, guru merupakan ujung tombak dari keberhasilan pembelajaran. 

Kenyataan menunjukan guru banyak mendapat kendala yang mereka tidak sadari 

yaitu kompetensi penguasaan metodologi pembelajaran, inovasi dalam mencari 

sumber belajar, kreativitas sesuai tuntutan kurikulum dan pelayanan terhadap 

kondisi siswa pada saat ini. Metode pembelajaran praktek dengan metode 

peniruan ataupun pembelajaran teoretis yang menekankan pada penguasaan 

keterampilan dan hapalan lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan praktik 

apresiasi dan kreativitas yang dapat menumbuhkan kepekaan dan apresiasi siswa. 
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Seorang guru perlu memiliki pemahaman metodologi yang berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik khususnya ketika guru mengolah dan menyampaikan 

materi seni tari secara aktif dan kreatif. Guru harus mampu membuat rancangan 

pembelajaran yang memuat prosedur pembelajaran yang direncanakan dan 

didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan menumbuhkan minat 

belajar siswa. Oleh karena itu persiapan guru dalam mengajar sangat dibutuhkan 

persiapan yang matang, materi, media, dan berbagai peralatan yang harus sudah 

terorganisir, agar siswa dapat mencapai hasil yang maksimal sesuai tujuan belajar. 

Dalam rancangan pembelajaran seni tari, penggunaan media sangat 

diperlukan, karena media dapat berfungsi membantu mempercepat pemahaman 

siswa dalam proses belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar serta menimbulkan gairah belajar. Melalui media, pembelajaran seni tari 

lebih komunikatif dan produktif. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar harus berfungsi dapat mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

Oleh karena itu media yang digunakan dalam pembelajaran seni tari harus dipilih 

dan disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. 

Kondisi di lapangan menunjukan bahwa pada umumnya guru dalam 

membuat rencana pembelajaran tari jarang menggunakan media pembelajaran. 

Selain itu, ketersediaan buku-buku sumber sebagai bahan ajar yang menjadi acuan 

guru dan siswa dirasakan masih terbatas yang menyediakan media audiovisual 

sebagai pendukung buku ajar. Tentu saja bahan ajar ini kurang menumbuhkan 

kemampuan kreasi dan apresiasi siswa. Namun demikian belum tentu pula 

pembelajaran yang menggunakan media audiovisual lebih berhasil dibandingkan 
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pembelajaran yang tidak menggunakan media. Kenyataan di lapangan 

menunjukan pula bahwa penggunaan media audiovisual di kelas cenderung hanya 

menggantikan fungsi guru. Artinya saat pembelajaran guru dapat dengan leluasa 

meninggalkan kelas. Semestinya guru tetap hadir di dalam kelas untuk memandu 

kegiatan apresiasi ini. 

Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran tari dapat berfungsi 

dengan efektif apabila metode dan teknik pembelajarannya direncanakan dengan 

baik. Menurut Pupuh Fathurrohman (2007:72) ada enam langkah yang bisa 

ditempuh guru dalam mengajar yang menggunakan media, yakni: 1) merumuskan 

tujuan pembelajaran; (2) memilih dan menetapkan media; (3) memberi motivasi 

kepada siswa; (4) langkah penyajian dan pemanfaatan media; (5) langkah kegiatan 

belajar siswa; dan (6) evaluasi pengajaran untuk menilai sejauhmana tujuan 

pengajaran tercapai dan sejauhmana penggunaan media dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar siswa. 

Dari teori di atas, maka media pembelajaran tari yang digunakan oleh guru 

harus dipilih dan disesuaikan berdasarkan tujuan pembelajaran. Pemilihan media 

yang tidak tepat dapat menyebabkan siswa menjadi bingung, terutama jika media 

tersebut disajikan tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan 

media pembelajaran juga dapat menyita waktu, jika persiapannya kurang matang 

atau penjelasannya berbelit-belit, sehingga hasil pengajaran dengan menggunakan 

media akan jauh dari sasaran. Oleh karena itu guru harus memiliki kemahiran, 

baik dalam hal mendesain teknik pembelajaran, maupun dalam menggunakan 

media pembelajaran. Teknik pembelajaran dalam pembelajaran tari dengan 
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menggunakan media audiovisual harus dapat berfungsi dan memenuhi sasaran 

yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Maka dalam melakukan teknik 

pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual, langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, mencakup; 1) awal pembelajaran, melihat 

pengetahuan awal siswa tentang seni tari mancanegara; 2) melalui media 

audiovisual, siswa ditugaskan untuk mengapresiasi seni tari; 3) mengarahkan 

siswa untuk melakukan eksplorasi gerak tari berdasarkan apresiasi; 4) 

mengevaluasi kreativitas siswa dalam mengeksplorasi gerak tari.  

Selain itu, pembelajaran tari dengan menggunakan media akan 

memperbesar perhatian siswa terhadap pengajaran yang dilangsungkan, karena 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tari dengan bantuan 

media, konsentrasi belajar lebih meningkat, siswa mendapat kesempatan terlibat 

dalam proses pengamatan melalui media, maka diharapkan akan tumbuh minat 

belajar dan meningkatkan kemampuan berapresiasi.  

Selain tumbuhnya minat, siswa juga dapat dibangkitkan motivasinya. 

Melalui demonstrasi media, guru dapat merangsang munculnya motivasi dalam 

diri siswa untuk mempelajari materi lebih lanjut. Siswa merasa penasaran dan 

ingin tahu lebih jauh tentang materi yang dipelajarinya, dan akan terus berusaha 

mempelajari materi itu lebih mendalam, sehingga diharapkan timbul kreativitas 

dalam mengembangkan bentuk tarian yang diinginkan oleh siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengangkat permasalahan 

tersebut sebagai bahan penelitian dengan judul “Pembelajaran Seni Tari dengan 
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Menggunakan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Apresiasi Siswa terhadap 

Seni Tari Mancanegara pada Kelas IX SMP Negeri 2 Kuningan”. 

Penelitian dilakukan pada siswa Kelas IX-C SMP Negeri 2 Kuningan 

dengan materi pembelajaran tari mancanegara. 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini yakni proses belajar 

mengajar seni tari, khususnya dalam mempelajari tari kreasi. Berdasarkan 

kenyataan yang terjadi di sekolah proses pembelajaran didominasi oleh guru, 

siswa hanya melihat guru menari kemudian siswa menirukan gerakan guru. Siswa 

tidak melihat bentuk pertunjukan tarian yang utuh, sehingga siswa tidak banyak 

mengenal berbagai informasi dari jenis tarian tersebut, seperti; latar belakang 

tarian, jenis dan bentuk kostum, atau properti apa saja yang dipakai. Sehingga 

siswa mendapat kesulitan untuk menemukan ide atau gagasan dalam menciptakan 

gerak tari yang diinginkannya. Dengan kondisi pembelajaran seperti ini, akibatnya 

siswa tidak memiliki motivasi belajar, karena merasa jenuh, monoton dan tidak 

menarik. 

Melihat kondisi proses belajar mengajar tersebut, peneliti memberikan 

alternatif model pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual untuk 

mendorong siswa aktif, kreatif, dan senang belajar seni tari. Dengan melakukan 

apresiasi melalui media audiovisual, siswa memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam mengapresiasi, sehingga timbul ide dalam menciptakan 

sebuah bentuk tarian yang kreatif. 
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Berdasarkan uraian masalah tersebut, dalam penelitian ini peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan apresiasi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Kuningan 

terhadap seni tari mancanegara? 

2. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran tari dengan menggunakan 

media audiovisual untuk meningkatkan apresiasi siswa kelas IX SMP Negeri 2 

Kuningan? 

3. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap apresiasi siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Kuningan dalam mengapresiasi tari mancanegara melalui media 

audio visual? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh data bagaimana kemampuan apresiasi siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Kuningan terhadap Seni Tari Mancanegara. 

2. Untuk memperoleh data tentang langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan apresiasi siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Kuningan. 

3. Untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi apresiasi 

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Kuningan dalam mengapresiasi tari 

mancanegara melalui media audio visual. 
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D. Asumsi 

Pembelajaran seni tari melalui media audiovisual dapat membantu 

mempercepat pemahaman konsep tari mancanegara sehingga kemampuan 

apresiasi siswa meningkat. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas, 

dimana peneliti berupaya melakukan perbaikan praktik pembelajaran dengan 

materi tari mancanegara dengan menggunakan media audio visual. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Studi pustaka : mengkaji teori-teori yang mendukung terhadap masalah 

penelitian. 

b. Wawancara : alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang dijadikan sebagai rumusan masalah 

c. Observasi dan angket : digunakan untuk menilai proses belajar mengajar 

seni tari siswa kelas IX-C SMP Negeri 2 Kuningan dengan teknik 

pembelajaran menggunakan media audiovisual. 

d. Tes praktek : untuk mengukur kemampuan apresiasi siswa hasil proses 

belajar mengajar teknik pembelajaran seni tari dengan menggunakan 

media audiovisual. 
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e. Dokumentasi : untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto kegiatan, 

data yang relevan penelitian. 

3. Instrumen Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka instrumen yang dirumuskan 

dan digunakan harus sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pedoman wawancara  

b. Pedoman observasi  

c. Pedoman tes praktek  

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini akan dilakukan teknik pengolahan data secara 

kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif dengan prosentase digunakan 

untuk menjelaskan data-data kualitatif. 

 

F. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 2 Kuningan bertempat di Jl. 

Otista No. 136 Kuningan. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Kuningan ini 

karena sekolah tersebut merupakan tempat peneliti bertugas. Sehingga akan 

memudahkan peneliti melakukan penelitian. 
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2. Populasi 

Penelitian akan dilakukan terhadap siswa kelas IX sebanyak 8 kelas 

dengan jumlah siswa 375 siswa.  Sedangkan jumlah kelas seluruhnya 25 kelas 

terdiri atas kelas VII = 8 kelas, kelas VIII = 9 kelas, dan kelas IX = 8 kelas dengan 

jumlah siswa seluruhnya 1.194 siswa. 

3. Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

Dari kedelapan kelas yang ada, peneliti mengambil sampel penelitian sebanyak 

satu kelas dengan jumlah siswa 46 siswa.  

 


